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BAB II

KREATIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA
A. Kreativitas Belajar Siswa
1.  Pengertian Kreativitas Belajar Siswa

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk mencipta, daya cipta, dan perihal berkreasi kekreatifan.
 Ini dapat diartikan kreativitas seseorang tercemin pada kemampuannya dalam menciptakan sesuatu yang baru yang dianggap efektif dalam mencapai tujuan.
Slameto menyatakan bahwa pada hakekatnya pengertian kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan yang telah ada. Ini sesuai dengan perumusan kreativitas secara tradisional. Secara tradisional kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan sesuatu yang baru dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah laku.


Secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencermikan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orasionalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya dan memperinci suatu gagasan).

Kreativitas berdimensi sangat luas cakupannya meliputi segenap potensi manusia. Kreativvitas merupakan daya cipta dalam arti seluas-luasnya yang memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaan-perasaan yang memuaskan.
 Jadi segala ekspresi manusia untuk menjadi diri sendiri bukan orang lain.


Pengertian kreativitas berdasarkan empat P menurut para pakar yaitu:

a. Definisi Pribadi

Hulbeck yang dikutip Utami Munandar “creative action is an imposing of one’s own whole personality on the environment in an unique and character istic way”. Tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam berinteraksidengan lingkungannya.

b. Definisi Proses

Langkah-langkah proses kreatif menurut Wallas yang sampai sekarang masih banyak diterapkan dalam pengembangan kreativitas meliputi: tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.

c. Definisi Produk

Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas seperti definisi dari Baron yang menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan/menciptakan sesuatu yang baru. Rogers mengemukakan kreativitas untuk produk kreatif meliputi:

1) produk itu harus nyata (observable)

2) produk itu harus baru

3) produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi dengan lingkungannya.
d. Definisi Press
Pendekatan terhadap krearivitas menekankan faktor press atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk mencipta atau bersibuk secara kreatif) maupun dorongan eksternal (dari lingkungan sosial).

2. Pengertian Belajar

Sumardi Surya Brata yang dikutip oleh Nyayu Khadijah mendefinisikan belajar sebagai suatu proses yang memiliki tiga ciri yaitu:
a. Proses tersebut membawa perubahan (baik aktual maupun potensial)
b. Perubahan itu pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru

c. Perubahan itu terjadi karena usaha


Harold Spears menyatakan bahwa learning is to observe, to read, to imitate, to tray, something temselves, to listen, to follow, direction (belajar adalah mengamati, membaca, mengimitasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk).


Belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkai kegiatan misalnya membaca mengamati, mendengarkan dan meniru. Belajar akan lebih baik kalau si subjek belajar itu mengalami  atau melakukannya.


Kreativitas belajar yang penulis maksud adalah kemampuan siswa dalam menciptakan sesuatu, baik yang pernah ada atau belum sama sekali sehingga penemuan tersebut dapat bermanfaat untuk mempermudah proses belajar baik untuk dirinya sendiri atau orang lain.
3. Tahapan-tahapan Kreativitas

Model Wallas menyatakan kreativitas muncul dalam proses empat tahapan yang meliputi:

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan otak mengumpulkan informasi dan data yang berfungsi sebagai dasar atau riset untuk karya kreatif yang sedang terjadi. Menurut Model Wallas yang dimaksud tahap persiapan adalah suatu tahapan berorientasi-tugas ketika seseorang melakukan riset khusus dengan membaca, mewawancarai orang, bertualang atau kegiatan lain yang berfungsi mengumpulkan fakta, ide dan opini.

b. Tahap inkubasi

Masa inkubasi dikenal luas sebagai tahap istirahat, masa menyimpan informasi yang sudah dikumpulkan lalu berhenti dan tidak lagi memusatkan diri atau merenungkannya. Selama masa yang tampak tidak produktif ini pikiran bawah sadar mengambil alih informasi menyamainya dengan cara yang terkandung kata inkubasi. Sering dikatakan fungsi utama pikiran bawah sadar selama tahao ini adalah mengaitkan berbagai ide.
c. Tahap pencerahan

Tahap pencerahan dikenal luas sebagai penalaman eureka atau “Aha” yaitu saat inspirasi ketika sebuah gagasan baru muncul dalam pikiran. Para pakar kreativitas menganjurkan untuk menyisihkan waktu luang cukup agar prose ini bisa berlangsung alamiah. Pada saat ini pikiran bawah sadar harus dibiarkan mengambil alih pelajaran yang bisa diambil dari tahap pencerahan ini adalah kesabaran.

d. Tahap pelaksanaan/pembuktian


Tahap inilah titik tolak seseorang memberi bentuk pada ide atau gagasan baru. Untuk menyakinkan bahwa gagasan tersebut bisa diterapkan pada tahap ini seorang penulis duduk untuk menulis, menghimpun data untuk merencanakan suatu kegiatan dan para pelaku bisnis untuk menguji proyek atau gagasan bisnis baru. Dalam tahap pelaksanaan atau pembuktian ada gagasan berhasil dengan amat cepat, sedangkan yang lain perlu waktu berbulan-bulan bahkan tahunan.

4. Unsur Karakteristik Kreativitas
a.    Kreativitas merupakan proses

b. Proses ini mempunyai tujuan yang mendatangkan keuntungan bagi orang itu sendiri atau kelompok sosialnya

c.    Kreativitas mengarah kepenciptaan sesuatu yang baru, berbeda dan karenanya unik bagi orang lain baik itu bentuk lisan atau tulisan, maupun konkret atau abstrak

d. Kreativitas timbul dari pemikiran devergen, sedangkan konformitas dan pemechan masalah sehari-hari timbul dari pemikiran konvergen
e.    Kreativitas merupakan suatu cara berpikir tidak sinonim dengan kecerdasan yang mencakup kemampuan mental selain berpikir

f.    Kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan pengetahuan yang diterima.

5. Periode Kritis dalam Perkembangan Kreativitas
a. 5 sampai 6 tahun

Sebelum anak siap memasuki sekolah mereka tempat belajar mereka harus menerima perintah dan menyesuiakan diri dengan peraturan dan perintah orang dewasa di rumah dan kelak di sekolah. Semakin keras kekuasaan orang dewasa semakin beku kreativitas anak tersbut.
b. 8 sampai 10 tahun

Keinginan untuk diterima sebagai anggota gang mencapai puncaknya pada usia ini. Kebanyakan anak meara bahwa untuk dapat diterima, mereka harus dapat menyesuaikan diri dengan pola gang yang telah ditentukan dan setiap penyimpangan membahayakan proses penerimaan.

c. 13 sampai 15 tahun

Upaya memproleh persetujuan teman sebaya terutama dari anggota jenis kelamin yang berlawanan, mengendalikan pola prilaku anak remaja seperti halnya anak yang berada pada usia gang, remaja menyesuaikan dirinya dengan harapan untuk mendapatkan persetujuan dan penerimaan.

d. 17 sampai 19 tahun
Pada usia ini upaya untuk memperoleh persetujuan dan penerimaan dan juga latihan untuk pekerjaan yang dipilih, mungkin yang mengekang kreativitas. Apabila pekerjaan menuntut konformitas dan pola standar serta keharusan untuk mengikuti perintah dan peraturan tertentu, sebagaimana halnya dengan kebanyakan pekerjaan rutin hal itu akan membekukan kreativitas.

6. Tingkatan Kreativitas

Gowan dan Treffinger telah mengembangkan teori dan model tingkat keberbakatan yang mencakup tiga tingkat kreativitas ke dalam pengertian kemampuan umum anak berbakat. 

a. Tingkat I ditandai dengan fungsi divergen yang mencakup ciri-ciri originalitas, kelancaran, keluwesan, perluasan, kognisi dan ingatan sedangkan segi afektif ditandai oleh rasa ingin tahu, kemauan untuk memberi respon, berani mengambil resiko, peka terhadap masalah, toleransi terhadap makna ganda dan percaya diri.

b.  Tingkat II ditandai oleh berpikir kompleks, demikian proses afektif yang memiliki ciri keterbukaan terhadap perasaan kompleks dan perkembangan nilai.

c. Tingkat III ditandai oleh internalisasi nilai, komitmen pada hidup produktif, dan aktualisasi diri dalam kehidupan afektif. Sementara itu dalam kehidupan kognitif ciri-ciri itu ditandai oleh inkuiri bebas, pengarahan diri dan manajemen sumber yang dimilikinya serta pengembangan karya.

7. Alat untuk mengukur potensi kreatif
Tes kreativitas pertama yang dikontruksi di Indonesia pada tahun 1977 adalah tes kreativitas verbal (mengukur kemampuan divrgen) dan skala sikap kreatif. Bagian dari tes kreativitas verbal yaitu:
a. Permulaan kata

Pada subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin kata yang dimulai dengan susunan huruf tertentu sebagai perangsang. Tes ini mengukur kelancaran dengan kata yaitu kemampuan untuk menemukan kata yang memenuhi persyaratan strukturl tertentu.
b. Menyusun kata

Pada subtes ini subjek harus menyusun sebanyak mungkin kata dengan menggunakan huruf-huruf dari satu kata yang diberikan sebagai stimulus. Tes ini mengukur kelancaran kata tetapi tes ini juga menuntut kemampuan dalam reorganisasi persepsi. 
c. Membentuk kalimat tiga kata

Pada subtes ini subjek harus menyusub kalimat yang terdiri dari tiga kata, huruf pertama untuk setiap kata diberikan sebagai rangsang, akan tetapi urutan dalam penggunaan ketiga huruf tersebut boleh berbeda-beda menurut kehendak subjek.
d. Sifat-sifat yang sama

Pada subtes ini subjek harus menemukan sebanyak mungkin objek semuanya memiliki dua sifat yang dditentukan. Tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam memberikan gagasan.

e. Macam-macam penggunaan 

Pada subtes ini subjek harus memikirkan sebanyak mungkin penggunaan yang tidak lazim dai benda sehari-hari. Tes ini merupakan ukuran dari kelenturan dalam berpikir.

f. Akibatnya 

Pada subtes ini subjek harus memikirkn segala sesuatu yang mungkin terjadi dari suatu kejadian hipotesis yabg telah ditentukan sebagai stimulus. Tes ini merupakan ukuran dari kelancaran dalam memberikan gagasan digabung dengan elaborasi diartikan sebagai kemampuan untuk dapat mengembangkan suatu gagasan merincinya dengan mempertimbangkan macam-macam implikasi.
 
Menurut Utami Munandar alat untuk mengukur kreativitas yaitu:
a. Tes yang mengukur kreativitas secara langsung

b. Tes yang mengukur unsur-unsur kreativitas

c. Tes yang mengukur ciri kepribadian kreatif

d. Pengukuran potensi kreatif secara non-tes

e. Pengamanan langsung terhadap kinerja kreatif.

B. Prestasi atau Keberhasilan Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar


Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu atau kelompok.
 Harahap, prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berdasarkan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka setelah nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
 Prestasi belajar siswa (keberhasilan), keberhasilan dalam arti luas berarti keberhasilan yang meliputi ranah cipta, rasa dan karsa.


Dalam kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan menjelaskan suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai.
2. Macam-macam Tes Prestasi Belajar

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:
a. Tes formatif

Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu.
b. Tes subsumatif

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes subsumatif dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.
c. Tes sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (ranking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan proses belajar mengajar dibagi atas beberapa tingkatan yaitu:

1) Istimewa/maksimal (apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa).
2) Baik sekali/optimal (apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa).

3) Baik/minimal (apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa).
4) Kurang (apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa).



3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar

a. Tujuan


Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam menyusun rencana pengajaran harus dirumuskan secara operasional dengan memenuhi syarat-syarat tertentu yaitu:

1) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.

2) Membatasi dalam keadaan mana perubahan perilaku diharapkan dapat terjadi             (kondisi perubahan perilaku).

3) Secara spesifik menyatakan kriteria perubahan perilaku dalam arti menggambarkan standar minimal perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.

b. Guru


Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru merupakan orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.


Setiap guru mempunyai kepribadian masing-masing sesuai dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru. Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa dikesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengajar untuk mengantarkan anak didik menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan berkepribadian.
c. Anak didik


Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah. Orangtuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari.

d. Kegiatan pengajaran


Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik. Dalam kegiatan belajar mengajar pendekatan yang guru akan menghasilkan kegiatan anak didik yang bermacam-macam. Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan kualitas hasil belajar mengajar.
e. Bahan dan alat evaluasi


Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan. Alat-alat evaluasi yang umum digunakan yaitu benar-salah (true-false), pilihan ganda (multiple-choice), menjodohkan (matching), melengkapi (completion), dan essay.

Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan yaitu:

f. Sasaran penilaian


Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif dan psikomotorik.

g. Alat penilaian


Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes dan bukan tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif.

h. Prosedur pelaksanaan tes


Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan pada setiap pengajaran berlangsung yakni pada akhir pengajaran. Sedangkan penilaian sumatif biasanya dilakukan pada akhir suatu program atau pada pertengahan program.

C. Hubungan Kreativitas Belajar dengan Prestasi Belajar

 IQ tinggi tidak menjamin kreativitas, sebaliknya mereka yang ber-IQ rendah tidak mungkin kreatif. Anastasi dan Schaefer menjelaskan inteligensi dan kreativitas bukan dua kesatuan yang satu sama lain tidak terkait. Wakkach dan Wing juga menjelaskan ukuran inteligensi dapat digunakan untuk mengukur dan meramalkan sukses akademis, namun tidak menjamin untuk meramalkan keunggulan di luar dinding sekolah.
 


Milgram menekankan bahwa inteligensi atau IQ semata-mata tidak dapat meramalkan kreativitas dalam kehidupan nyata.
 Yamamoto (1964) berdasarkan studinya masing-masing sampai pada kesimpulan yang sama yaitu bahwa kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi tidak berbeda dalam prestasi sekolah dari kelompok siswa yang inteligensinya relatif lebih tinggi.


Penelitian Utami Munandar terhadap siswa SD dan SMP menunjukkan bahwa kreativitas sama absahnya seperti inteligensi sebagai prediktor prestasi sekolah. Jika efek inteligensi dieliminasi maka hubungan kreativitas dan prestasi sekolah tetap subtansial.

Teori “Ambang inteligensi untuk kreativitas” dari Anderson memaparkan bahwa sampai tingkat inteligensi tertentu, yang diperkirakan seputar IQ 120 ada hubungan yang erat antara inteligensi dan kreativitas. Produk kreativitas yang tinggi memerlukan tingkat inteligensi yang cukup tinggi pula. Tetapi di atas ambang inteligensi itu tidak ada korelasi yang tinggi lagi antara inteligensi dan kreativitas.


Sehubungan dengan masalah dimensionalitas inteligensi kreativitas dalam penelitian Utami Munandar ditunjukkan bahwa hasil studi korelasi dan analisis faktor membuktikan tes kreativitas sebagai dimensi fungsi kognitif yang relatif bersatu yang dapat dibedakan dari tes inteligensi, tetapi berpikir divergen (kreativitas) juga menunjukkan hubungan yang bermakna dengan berpikir konvergen (inteligensi).
    

Kreativitas dapat pula merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru berdasarkan data informasi atau unsur-unsur yang telah ada. Kegiatan pembelajaran di sekolah berorientasi kepada pencapaian prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua siswa. Kreativitas siswa memperoleh peluang untuk berkembang di dalam iklim belajar pembelajaran yang kondusif maka tentu saja prestasi belajar yang tinggi dapat dicapai.


Jadi antara kreativitas belajar dan prestasi mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Jika siswa mempunyai kreativitas belajar siswa yang tinggi tidak menuntut kemungkinan maka prestasinya juga akan lebih baik dan begitu juga sebaliknya, jika kreativitas belajar rendah juga tidak menuntut kemungkinan bahwa prestasinya akan rendah.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar

1. Faktor dari dalam menurut Shallcross yang dikutip Anna Craft meliputi:

a. Mengasumsikan harapan-harapan kepada orang lain

b. Salah menyadari semua informasi yang tersedia

c. Kurang usaha atau malas

d. Tata pikir

e. Kelakuan atau ketidak fleksibelan

f. Takut salah atau mengambil resiko

g. Merasa nyaman atau khawatir karena tampak berbeda

h. Takut menjadi bahan tertawaan

i. Bergantung pada kekuasaan atau mengikuti pola-pola prilaku yang diatur oleh orang lain

j. Rutinitas

k. Kenyamanan

l. Keakraban

m. Sebuah kebetulan atas sesuatu yang ditentukan oleh waktu

n. Takhayul dan menerima nasib, keturunan atau teempat/lingkungan kehidupan seseorang.

2. Faktor dari luar (masyarakat)


Tingkat masyarakat yang menantang kreativitas dan visi memiliki peran dan model (bentuk) mass media.
 Sedangkan faktor-faktor yang meningkatkan kreativitas yaitu:
1. Sikap sosial yang ada dan tidak menguntungkan kreativitas harus ditanggulangi. Alasannya karena sikap seperti itu mempengaruhi teman sebaya, orang tua dan guru serta perlakuan mereka terhadap anak yang berpotensi kreatif.

2. Kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan kreativitas harus diadakan pada awal kehidupannya ketika kreativitas mulai berkembang dan harus dilanjutkan terus sampai berkembang dengan baik.

Faktor kegiatan lain yang dapat membangkitkan kreativitas yaitu:

3. Bermain

4. Mendengar, berbicara, melihat, membaca, dan menulis

5. Berolahraga dan kesenian.

6. Waktu

Untuk menjadi kreatif kegiatan anak seharusnya jangan diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk bermain-main dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep dan mencobanya dalam bentuk baru dan orisinal.

7. Kesempatan menyendiri

Apabila tidak mendapat tekanan dari kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif. Singer merenungkan anak membutuhkan waktu dan kesempatan menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya.

8. Dorongan

Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang dewasa mereka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan kritik yang sering kali dilontarkan pada anak yang kreatif.

9. Sarana

Sarana untuk bermain dan sarana lainnya harus disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan eksplorasi yang merupakan unsur dari semua kreativitas.

10. Lingkungan yang merangsang

Lingkungan rumah dan sekolah harus merangsang kreativitas dengan memberikan bimbingan dan dorongan untuk menggunakan sarana yang akan mendorong kreativitas. Ini harus dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan selanjutnya hingga masa sekolah dengan menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang menyenangkan dan dihargai secara sosial.
11. Hubungan orang tua anak yang tidak prosesif

Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau terlalu prosesif terhadap anak mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri.

12. Cara mendidik anak

Mendidik secara demokratis dan permisif di rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas sedangkan mendidik otoriter memadamkannya.

13. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan

Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan. Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil yang kreatif.
 Sedangkan kondisi yang tidak menguntungkan kreativitas yaitu:
1. Kondisi rumah meliputi

a. membatasi eksplorasi

b. keterpaduan waktu

c. dorongan kebersamaan keluarga

d. membtasi khayalan
2. Kondisi sekolah

a. peralatan bermain yang sangat terstruktur

b. orang tua yang konservatif

c. orang tua yang selalu melindungi

d. disiplin yang otoriter

3. Sikap orang tua

a. mengatakan kepada anak bahwa ia dihukum jika berbuat salah

b. tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua

c. tidak membolehkan anak bermain dengan anak dari keluarga yang mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda dari keluarga anak

d. anak tidak boleh berisik

e. orang tua ketat mengawasi kegiatan anak

f. orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas

g. orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak

h. orang tua tidak sabar dengan anak

i. orang tua dan anak adu kekuasaan

j. orang tua menekankan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.
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